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Abstrak 

Permasalahan pada kemandirian anak sering kali ditemukan karena kurang tepatnya 

pola asuh terhadap anak. Permasalahan kemandirian anak seringkali terjadi di rumah 

dan lingkungannya seperti kesulitan berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain. 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitan ex post facto dengan pendekatan Causal 

compararative research yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif pola asuh 

demokratis terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun. Dalam penelitian ini Teknik 
sampling yang digunakan yaitu non-probability sampling. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 48 orangtua kelas B TK QA dan yang digunakan sampel pada penelitian ini 30 

orangtua kelas B TK QA yang menerapkan pola asuh demokratis. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pola asuh demokratis yang terdiri dari 5 indikator dengan rata-rata 
tertinggi yang pertama kontrol orang tua (109,75), tanggung jawab (108), minat (101,5), 

kemandirian (99,25), dan interaksi (91,5). Untuk variabel kemandirian anak terdiri dari 

7 indikator yang terdiri dari kemampuan fisik dengan rata-rata (104), tanggung jawab 
(96,2), percaya diri (95,3), saling berbagi (94,5), disiplin (94), pandai bergaul (93,25), 

dan mengendalikan emosi (83,6). Berdasarkan hasil analisis SPSS data dalam penelitian 

ini bersifat normal dan linier. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwasannya 
pola asuh demokratis berpengaruh secara signifikan terhadap kemandirian anak. 

 

Kata kunci: Pola asuh demokratis, Kemandirian anak, Anak usia 5-6 tahun 

Pendahuluan 

Usia dini adalah rentangan anak usia 0 sampai 6 tahun. Usia ini 

merupakan usia yang sangat menentukan bagi pembentukan karakter dan 

kepribadian anak serta kemampuan intelektualnya (Tatminingsih, 2020). Keluarga 

merupakan titik awal penting dalam kehidupan anak, menjadi lingkungan pertama 

dan paling penting di mana anak mengalami berbagai pengalaman dan 

pembelajaran (Amaliana & Afrianti, 2022). Keluarga memegang peran yang 

sangat penting dalam menentukan pola pengasuhan dan mendidik anak, karena 

anak tumbuh di lingkungan keluarga. Orang tua berperan sebagai role model yang 

dapat dilihat dan ditiru oleh anak dalam keluarga. Oleh karena itu, pengasuhan 

anak merupakan serangkaian kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang tua baik 

ayah maupun ibu. Orang tua merupakan orang pertama yang menemani dan 

membimbing anak dalam berbagai tahap perkembangannya, termasuk merawat, 

melindungi, mendidik, dan mengarahkan anak dalam setiap fase pertumbuhan 

anak untuk masa depan yang lebih baik. Pengasuhan merupakan tanggung jawab 

untuk membimbing, memimpin, dan mengelola anak. Pola asuh orang tua 
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mencakup semua bentuk dan proses interaksi antara orang tua dan anak yang 

memiliki potensi untuk memengaruhi perkembangan kemandirian anak seperti 

yang dijelaskan oleh Baumrind (1971). Permasalahan pada kemandirian anak 

seringkali ditemukan karena kurang tepatnya 

orang tua menerapkan pola asuh kepada anak, yang dimana anak menjadi pribadi 

yang kurang percaya diri, bergantung pada orang lain, kurang nya rasa tanggung 

jawab. Berdasarkan observasi teramati seperti ketika anak mulai masuk sekolah, 

umumnya pada awal masa masuk sekolah anak sulit untuk ditinggalkan oleh orang 

tua. Anak sering kali menginginkan kehadiran orang tua mulai dari awal masuk 

kelas hingga pulang. Namun, seiring berjalannya waktu dan banyak nya interaksi 

dengan teman sebaya serta bantuan dari guru, anak secara perlahan mulai merasa 

nyaman dan tidak lagi meminta untuk ditemani. Seperti teori perkembangan 

psikososial Erikson (dalam Mokalu & Boangmanalu, 2021) menjelaskan bahwa 

perkembangan manusia itu seperti menjalani tahapan. Penelitian ini merumuskan 

satu pertanyaan : (1) Adakah Pengaruh Positif Pola Asuh demokratis terhadap 

kemandirian anak usia 5-6 tahun? Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

Mengetahui Pengaruh Positif Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian Anak 

Usia 5-6 Tahun. 
Kajian Teori 

Menurut Baumrind (dalam Sonia & Apsari, 2020) terdapat tiga jenis pola asuh, 

yaitu: 

1. Pola asuh otoriter (Authoritarian Parenting) : 
Pola pengasuhan ini menetapkan aturan yang harus diikuti secara kaku dan tidak 

boleh dipertanyakan. Pola asuh ini cenderung membuat anak menjadi kurang 

terbuka kepada orang tua, menarik diri, menentang norma, penakut, dan tidak 

memiliki inisiatif karena orang tua tidak memberikan ruang diskusi. Akibatnya, 

tuntutan orang tua tidak sejalan dengan keinginan anak dalam bertindak. 

2. Pola asuh demokratis atau otoritatif (Authoritative Parenting) : 
Pola pengasuhan ini menekankan individualitas anak dan mendorong anak 

agar belajar mandiri, namun orang tua tetap memegang kendali. Pola asuh ini 

adalah yang paling relevan dan mampu menimbulkan keserasian antara tuntutan 

orang tua dan keinginan anak. Adanya diskusi membuat anak lebih terbuka, 

memiliki inisiatif, dan terjalin koordinasi antara orang tua dan anak, sehingga 

membangun relasi yang baik. 

3. Pola asuh permisif (Permissive Parenting) : 
Pola pengasuhan ini tidak menerapkan disiplin pada anak dan membiarkan anak 

melakukan apapun tanpa tuntutan dari orang tua. Anak menjadi terbiasa 

menentukan segala keputusan sendiri, cenderung egois, dan tidak mendapatkan 

bimbingan mengenai peraturan sosial. Akibatnya, anak lebih mungkin melanggar 

norma sosial yang ada. Ketiga jenis pola asuh ini masing-masing memiliki 

karakteristik tersendiri dalam penerapannya. Meskipun pola asuh demokratis 

dianggap paling ideal, pola asuh lainnya juga dapat diterapkan oleh orang tua. 

Setiap jenis pola asuh memiliki kelebihan dan kekurangan yang dalam 

penerapannya dipengaruhi oleh berbagai faktor dari orang tua atau pengasuh. 
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Adpriyadi & Sudarto (2020) mengatakan bahwa pola asuh demokratis merupakan 

cara orang tua mendidik anak, yang di mana orang tua menentukan peraturan-

peraturan tetapi dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan anak, dengan 

demikian itu merupakan suatu hak dan kewajiban orang tua sebagai penanggung 

jawab yang utama dalam mendidik anak. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis 

yaitu pengasuhan orang tua memberikan kebebasan pada anak namun juga anak 

diberikan kesempatan untuk anak dapat mengembangkan kontrol pada dirinya 

sehingga anak dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 

Kemandirian pertama kali terbentuk karena dukungan keluarga, menurut 

Hurlock (dalam Sufi & Efastri, 2024) yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

seperti pola asuh orangtua, jenis kelamin, dan urutan posisi anak 

mempengaruhi kemandirian. Oleh karena itu, 
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kemandirian dipengaruhi oleh lingkungan, baik pola asuh di keluarga maupun interaksi dengan 

teman sebaya. Kemandirian anak tidak selalu berasal dari dalam dirinya sendiri, tetapi dapat 

juga dipengaruhi oleh cara orang tua mengelola pola asuh mereka. Kemandirian pertama kali 

terbentuk karena dukungan keluarga, menurut Hurlock (dalam Sufi & Efastri, 2024) yang 

menyatakan bahwa faktor-faktor seperti pola asuh orangtua, jenis kelamin, dan urutan posisi 

anak mempengaruhi kemandirian. Oleh karena itu, kemandirian dipengaruhi oleh lingkungan, 

baik pola asuh di keluarga maupun interaksi dengan teman sebaya. Kemandirian anak tidak 

selalu berasal dari dalam dirinya sendiri, tetapi dapat juga dipengaruhi oleh cara orang tua 

mengelola pola asuh mereka. Dapat disimpulkan bahwa kemandirian yakni suatu sikap yang 

dapat diperoleh secara penggabungan melalui proses yang dialami oleh anak dalam 

perkembangannya yang dimana dalam proses ini merupakan proses menuju kemandirian, anak 

belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam lingkungannya sampai anak dapat berpikir 

dan mengambil tindakan yang baik dalam mengatasi setiap situasi tersebut. Dengan adanya 

aktivitas bersama dapat membantu anak untuk menanamkan cara berpikir dan bersikap pada 

saat di lingkungan masyarakat. Sebagai orang tua sudah seharusnya membantu mengarahkan 

dan mengatur proses pembelajaran anak sehingga anak dapat mampu menguasai dan yakin. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab yang dapat menjelaskan perubahan dalam perilaku, gejala, 

atau fenomena yang diakibatkan oleh suatu peristiwa, perilaku, atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi variabel bebas yang sudah terjadi secara keseluruhan. Jenis penelitian ex post 

facto yang digunakan penulis dalam penelitian, yaitu Causal compararative research 

(penelitian kausal komparatif). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

observasi, kuesioner, dan dokumentasiPenelitian ini dilaksanakan di TK QA di kecamatan 

Purwakarta Jawa Barat, dengan menyebarkan angket kepada seluruh orang tua. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu orang tua yang mempunyai anak berusia 5-6 tahun di kelas B1 dan B2 TK 

QA. Sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan uji Normalitas, uji 

Linieritas, Analisis Regresi Linier Sederhana. Hipotesis Uji T dan Uji F. 
Temuan dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di TK QA Kab. Purwakarta dengan 

jumlah siswa 48 kelompok B1 dan B2 usia 5-6 tahun, namun yang digunakan menjadi sampel 

penelitian pola asuh demokratis sebanyak 30 orangtua. Setelah dilaksanakannya penelitian 

dengan jumlah 48 orangtua menunjukan 30 orangtua menerapkan pola asuh demokratis 16 

orang tua menggunakan pola asuh otoriter sedangkan 2 orangtua lain nya menerapkan pola 

asuh permisif. Pola asuh demokratis banyak digunakan oleh orangtua karena pola asuh 

demokratis merupakan tipe pola asuh yang positif dari tipe pola asuh yang lainnya, pola asuh 

demokratis memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak 

mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak. 

Untuk mengetahui berapa banyak orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis, peneliti 

membagikan angket pertama dengan jumlah 27 butir pernyataan yang ada pada angket pertama. 

Dibagikannya angket pertama ini yaitu untuk mengetahui pola asuh yang digunakan oleh 

orangtua di TK QA dan berapa banyak orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan persentase pola asuh demokratis sebanyak 30 orang 

(62,5%), pola asuh otoriter sebanyak 16 orang (33,3%), dan pola asuh permisif sebanyak2 
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orang (4,16%) setelah dibagikannya angket pertama dan peneliti sudah mendapatkan hasil dari 
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angket pertama selanjutnya membuat tabulasi data, dan menentukan skor maksimum pada pola 

asuh demokratis. 

Hasil dari pengujian normalitas yang menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) 

0,200, nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian dapat diartikan pada analisis 

ini data berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukan bahwa nilai signifikansi 

Deviation from Linearity antara pola asuh demokratis dengan kemandirian pada tabel diatas 

sebesar 0,809. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi >0,05 

maka korelasi variabel independen terhadap variabel dependen memiliki hubungan yang linear. 

Hasil dari regresi linier sederhana bernilai positif antara pola asuh demokratis dengan 

kemandirian. Hal ini menunjukan apabila pola asuh demokratis semakin meningkat, maka 

kemandirian pun semakin meningkat. Hasil dari uji T dan uji F yaitu variabel pola asuh 

demokratis secara keseluruhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian. 

Pola asuh yang positif ini sangat mendukung pembentukan kepribadian yang mandiri dan 

semangat belajar (Dewi et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurfitri 

(2021), pola asuh demokratis sangat efektif untuk membentuk kepribadian anak. Anak dengan 

pengasuhan pola asuh demokratis cenderung memiliki karakter yang mandiri, kemampuan 

untuk mengontrol diri, hubungan yang baik dengan teman-temannya, kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi mengenai hal-hal baru, dan sikap 

kooperatif terhadap orang lain. Pola asuh demokratis menghasilkan anak-anak yang mandiri, 

mampu mengendalikan diri, bertanggung jawab, memiliki hubungan baik dengan teman- 

teman, tertarik pada hal-hal baru, dan bersikap kooperatif terhadap orang lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu Afiyah (2021), Pola asuh 

demokratis melibatkan sikap ramah terhadap anak, mengandung harapan untuk masa 

depannya, meluangkan waktu bersama anak untuk menumbuhkan kreativitas, serta 

memberikan kesempatan bermain. Kemandirian anak ditandai dengan memiliki inisiatif, 

kemampuan dalam membuat keputusan, tidak mudah bergantung pada orang lain, dan memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemandirian 
anak usia 5-6 tahun, dapat disimpulkan bahwa : 

Ketika orang tua menerapkan pola asuh positif, kemandirian anak akan lebih terbentuk dan 

berkembang dengan menerapkan pola asuh demokratis orang tua dan anak bisa dapat 

berkomunikasi dengan baik satu sama lain tanpa adanya kekeliruan dalam membuat peraturan, 

dan orang tua dapat dengan bebas mengekspresikan anak anak nya dan memotivasi nya untuk 

dapat melakukan kebiasaan kebiasaan dan segala macam hal secara mandiri tanpa bantuan 

orang tua dan orang disekitarnya. Dan juga selalu memberikan pujian berupa kata kata atau 

hadiah untuk mengapresiasi ketika anak berbuat baik sesuai dengan harapan orang tua. 
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